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Bagian 1
Sosialisasi ISAK #35



1 : Mengapa harus menyusun Laporan Keuangan?
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Profit: PSAK 1 
tentang Penyajian

LK Profit

Nirlaba : PSAK 45 
tentang Standar

LK Entitas Nirlaba

UU

UU 1/1995 jo UU 
40/2007 pasal 66 

ayat (3)

UU 25/1992 jo UU 
17/2002 pasal 37 

ayat (2)

UU 16/2001 jo UU 
28/2004 pasal 52 

ayat (5)

UU 17/2013 tentang
Ormas pasal 38 ayat

(1)

Kewajiban Pelaporan Keuangan berdasarkan Kelompok Entitas/Organisasi



2 : Apa dasar hukum Pelaporan Keuangan NGO?

UU 16/2001 
tentang Yayasan

UU 17/2013 
tentang Ormas

UU 28/2004 
tentang Yayasan

Perppu 2/2017 
tentang Ormas

Pasal 52

• (2).Ikhtisar laporan keuangan Yayasan wajib diumumkan dalam 
surat kabar harian Nasional berbahasa Indonesia, dengan syarat 
memperoleh bantuan sebesar Rp500juta atau lebih, atau punya 
kekayaan sebesar Rp20milyar atau lebih

• (3).Laporan keuangan Yayasan sebagaimana dimaksud ayat (2) 
wajib diaudit oleh Akuntan Publik

• (5).Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan yang berlaku

Pasal 38

• (1).Dalam hal Ormas menghimpun dan mengelola dana dari 
iuran anggota, Ormas wajib membuat laporan keuangan sesuai 
standar akuntansi secara umum atau sesuai AD dan/atau ART

• (2).Dalam hal Ormas menghimpun dan mengelola 
bantuan/sumbangan masyarakat, Ormas wajib mengumumkan 
laporan keuangan kepada publik secara berkala

UU 14/2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik

Pasal 4 : “Setiap Orang berhak memperoleh
Informasi Publik sesuai dengan Ketentuan
Undang-Undang ini”

• Setiap Orang Berhak…..

• (1).Melihat dan mengetahui informasi
publik;

• (2).Menghadiri pertemuan public yang 
terbuka untuk umum untuk memperoleh
informasi publik;

• (3).Mendapatkan Salinan informasi publik
melalui permohonan sesuai dengan
Undang-Undang ini; dan/atau

• (4).Menyebarluaskan informasi publik
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan



3 : Bagaimana pola Pelaporan Keuangan NGO?

Proyek
A

Proyek
B

Proyek
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Proyek
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Proyek
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4 Swadaya Internal

Program X Program Y Program “Fundraising”

Konsolidasi
Laporan Keuangan Organisasi 
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Lembaga
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Hibah dengan 

Lembaga Donor

Sesuai 
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Kode Akun
Transaksi (COA) 
sesuai ISAK35



4 : Apa saja Komponen Laporan Keuangan NGO?

Komponen Laporan Keuangan Organisasi Laba dan Non Laba

PSAK #45
Laporan Posisi Keuangan

Laporan Aktivitas

Laporan Arus Kas

Catatan atas Laporan Keuangan

PSAK #1
Laporan Posisi Keuangan

Laporan Laba Rugi Komprehensif

Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Arus Kas

Catatan atas Laporan Keuangan

ISAK #35
Laporan Posisi Keuangan

Laporan Penghasilan Komprehensif

Laporan Perubahan Aset Neto

Laporan Arus Kas

Catatan atas Laporan Keuangan



5 : Mengapa ada perubahan PSAK45 ke ISAK35?

Mengulang paparan dalam Webinar#2 15Sept2021 lalu....

Banyak Organisasi Profit / Berorientasi Laba melakukan kegiatan lain yang sama dengan
Organisasi Nirlaba / Berorientasi Nonlaba, contoh PT XXXX melakukan kegiatan sosial, 
bantuan bencana, dll

Sebaliknya banyak Organisasi Nirlaba / Berorientasi Nonlaba melakukan kegiatan lain yang 
sama dengan Organisasi Profit / Berorientasi Laba, contoh Yayasan AAA melakukan
kegiatan – kegiatan jasa berbayar, jualan produk dalam skala besar, dan lain - lain

Merujuk kepada Standar Akuntansi Global bahwa tidak boleh ada Satu Pokok Bahasan yang 
diatur oleh lebih dari Satu Standar/PSAK



6 : Seperti apa perubahan dari PSAK45 ke ISAK35?

Perubahan Format Laporan Keuangan

P S A K  4 5 I S A K  3 5
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6 : Seperti apa perubahan dari PSAK45 ke ISAK35?



Perubahan Format Laporan Keuangan
I S A K  3 5

CATATAN E :
Rincian Biaya Per Kategori (Program, Operasional, Pencarian Dana/FR)

6 : Seperti apa perubahan dari PSAK45 ke ISAK35?



7 : Apa yang harus dilakukan dgn adanya ISAK35?

• Format laporan Keuangan organisasi saat ini disempurnakan sesuai dengan ISAK35;

• Dianjurkan menggunakan alat bantú kerja pelaporan Keuangan di Organisasi agar memudahkan konsolidasi

laporan Keuangan (misalnya dengan Software Akuntansi yang sudah menghasilkan laporan Keuangan sesuai

ISAK 35);

• Kode Akun (Chart of Account) sistematikanya disempurnakan agar bisa dikembangkan dan 

sesuai dengan ISAK 35; (penjelasan ada pada slide selanjutnya)

• Bagi Organisasi Nonlaba yang ada beberapa unit/divisi, harus membuat mekanisme keseragaman pelaporan

Keuangan dari unit-unit dalam organisasi (Proyek, Program dan Unit Usaha) agar mudah

digabung/dikonsolidasi;

• Perlunya Penyempurnaan Panduan Tata Kelola Keuangan di Organisasi sejalan dengan perkembangan yang 

terjadi.



Bagian 2

Merancang COA sesuai  
ISAK #35



1 : COA ideal sesuai ISAK35

-4 LEVEL KE-

x x -xx

Kode Jenis Transaksi

Kode Kategori Transaksi

Kode Klasifikasi Utama

Kode Sub Klasifikasi

Kode Sub Detil Transaksi

DIGIT ANGKA 

(6 digit akun utama dan 4 digit sub 

akun)

6

xx

Sub Akun Utama

(Sesuai kebutuhan)

Akun Utama

Laporan Keuangan

xx

5

xx

Kode Detil Transaksi

321



2 : COA-Format Laporan Posisi Keuangan

Penyajian Laporan Posisi Keuangan harus menampilkan :

o Level 1 : Klasifikasi Aset, Liabilitas, Aset Neto

o Level 2 : Klasifikasi Aset (Lancar, Tidak Lancar), 

o Level 2 : Liabilitas (Jangka Pendek, Jangka Panjang), 

o Level 2 : Aset Neto (Tanpa Pembatasan, Dengan
Pembatasan)

o Level 3 : Aset Lancar (Kas, Bank, dll), Aset Tidak Lancar
(Perolehan Aset Tetap, Akumulasi Penyusutan Aset Tetap, 
dll), 

o Level 3 : Liabilitas Jk Pendek (Hutang, Penerimaan Dimuka, 
dll), Liabilitas Jk Panjang (Hutang Jk Panjang, Kewajiban
Imbalan Kerja), 

o Level 3 : Aset Neto Tanpa Pembatasan dan Aset Neto 
Dengan Pembatasan (Akumulasi Surplus/Defisit, Akumulasi
Penghasilan Komprehensif Lain)



3 : COA-Format Laporan Penghasilan Komprehensif

Penyajian Laporan Penghasilan Komprehensif harus
menampilkan:

o Level 1 : Klasifikasi Penerimaan, Beban

o Level 2 : Klasifikasi Penerimaan (Pendapatan, Penghasilan, 
Komprehensif Lainnya), 

o Level 2 : Klasifikasi Biaya (Operasional, Pencarian Dana, 
Program, Lain-lain sesuai Catatan E ISAK35)

o Level 3 : Pendapatan (Hibah, Sumbangan, dll), Penghasilan
(Hasil Investasi, Layanan/Jasa, dll), Komprehensif Lainnya
(Aset Neto Berakhir Batasannya, Penerimaan Lain-lain),

o Level 3 : Biaya Operasional, Biaya Pencarian Dana, Biaya
Program (Kategori/Penggolongan Biaya), Biaya Lain-lain 
(Penyusutan, dll)



4 : Contoh Penyempurnaan COA Aset sesuai ISAK35

Level Klasifikasi Laporan Keuangan Kode Akun Nama Akun Utama

1.x.xx.xx-xx ASET 10-00-00-00 Aset (Asset)

x.2.xx.xx.xx ASET LANCAR 11-00-00-00 Aset Lancar (Current Asset)

x.x.03.xx.xx Kas 11-01-00-00 Kas (Cash on Hand)

x.x.03.xx.xx Bank 11-02-00-00 Bank (Cash in Bank)

x.x.xx.04.xx Bank A 11-02-01-00 Bank A

x.x.03.xx.xx Surat Berharga 11-03-00-00 Surat Berharga (Marketable Securities)

x.x.03.xx.xx Piutang 11-04-00-00 Piutang (Receivable)

x.x.03.xx.xx Uang Muka 11-05-00-00 Uang Muka (Advance Payment)

x.x.03.xx.xx Biaya Dibayar Dimuka 11-06-00-00 Biaya Dibayar Dimuka (Prepaid Expense)

x.x.03.xx.xx Pajak Dibayar Dimuka 11-07-00-00 Pajak Dibayar Dimuka (Prepaid Tax)

x.x.03.xx.xx Investasi Jk Penddek 11-08-00-00 Investasi Jk. Pendek (Short-term Investment)

x.x.03.xx.xx Persediaan 11-09-00-00 Persediaan (Inventory)

x.x.03.xx.xx Aset Lancar Lainnya 11-99-00-00 Asset Lancar Lainnya (Other Current Asset)

Detil contoh lihat File excell Contoh COA NGO lengkap....



5 : Contoh Penyempurnaan COA Biaya sesuai ISAK35

Level Klasifikasi Laporan Keuangan Kode Akun Nama Akun Utama

1.x.xx.xx-xx BIAYA 50-00-00-00 BIAYA (EXPENSE)

x.2.xx.xx.xx BIAYA PROGRAM 54-00-00-00 BIAYA PROGRAM (PROGRAM COST)

x.x.03.xx.xx BIAYA PERSONIL 54-01-00-00 BIAYA PERSONIL (PERSONNEL EXPENSE)

x.x.xx.04.xx Biaya Gaji 54-01-01-00 Biaya Gaji (Salary Expense)

x.x.03.xx.xx BIAYA PERJALANAN 54-03-00-00 BIAYA PERJALANAN (TRAVELLING EXPENSE))

x.x.03.04.xx Biaya Transportasi 54-03-01-00 Biaya Transportasi (Transport Expense)

x.x.xx.xx.05 Transport Lokal 54-03-01-01 Biaya Transport Lokal (Local Transport Expense)

x.x.xx.xx.05 Transport Bandara 54-03-01-02 Transport Bandara (Airport Transport Expense)

Detil contoh lihat File excell Contoh COA NGO lengkap....



6 : Kode Tambahan untuk Laporan NGO Lainnya

Penambahan Kode lainnya agar sesuai Pola Pertanggungjawaban Keuangan NGO (slide “Bagaimana Pola Pelaporan 
Keuangan NGO”)

Ada Kode Daftar Lembaga Donor karena ada keperluan penyajian laporan keuangan per 
Lembaga Donor/Proyek (ini juga terkait karakteristik Aset Neto Dengan Pembatasan dan Tanpa
Pembatasan dalam ISAK35)

Ada Kode Daftar Program Organisasi karena ada kebutuhan penyajian Laporan Serapan 
Anggaran secara Organisasi berbasis Rencana Strategis maupun Rencana Kerja Tahunan

Ada Kode Detil Anggaran per Lembaga Donor/Proyek karena ada keperluan penyajian Laporan 
Serapan Anggaran per Lembaga Donor/Proyek



Bagian 3

Memahami Tool
Pelaporan ISAK#35 
dengan SmartExcell



1 : Pelaporan Keuangan ISAK#35 dengan SmartExcell

Data Master Data Input
Jembatan

Penghubung
Output Laporan

Kode Donor/ 

Sumber Dana

Kode Program/ 

Proyek

Kode Transaksi

Keu/COA

Input Kode & Detil

Anggaran

Input Detil

Transaksi Keu

Neraca

Percobaan

Buku Besar

Lap Realisasi Anggaran

Lap Penerimaan

Pengeluaran Dana

LK ISAK 35:

1. Posisi Keu

2. Lap Pengh Komp

3. Lap Perub AN

4. Lamp Catatan E



2 : Pelaporan Keuangan – Data Master

Data Master

Kode Donor/ 
Sumber Dana

Kode Program/ 
Proyek

Kode Transaksi
Keu/COA

Kode Donor/Sumber DanaSDD
• Untuk mendata seluruh sumber pendanaan organisasi yang masuk sekaligus menyajikan

laporan berdasarkan sumber dananya

Kode Program & ProyekPOP
• Untuk mendata seluruh program organisasi sesuai Renstra dan program-program apa

saja yang didukung dengan kerjasama dengan Lembaga Donor sekaligus agar dapat
menyajikan laporan realisasi anggaran program organisasi kepada Board atau Pengurus
Organisasi

Kode Transaksi Keuangan/COACOA
• Untuk mengkode seluruh item transaksi Keuangan yang akan dilaporkan dalam laporan

Keuangan sesuai standar laporan Keuangan organisasi (ISAK35)



3 : Pelaporan Keuangan – Data Input

Input Kode & 
Detil Anggaran

Input Detil
Transaksi Keu

Detil AnggaranDA
• Untuk menginput seluruh anggaran proyek dengan masing-masing lembaga donor, lalu diberi

kode anggaran sesuai dengan kode anggaran dalam MoU dan anggaran organisasi termasuk
unit usaha.

• Setelah menginput seluruh anggaran proyek berikut kode nya, tinggal ditambahkan informasi
kode-kode yang diminta dalam tools ini.

Jurnal HarianJH
• Untuk menginput seluruh transaksi Keuangan proyek dan organisasi seperti tanggal dan

uraian transaksi, nomer bukti, diterima dari/diserahkan kepada, besaran nominal transaksi.

• Selanjutnya setiap transaksi Keuangan harus ditambah informasi kode sumber dana, kode
program/proyek, kode detil anggaran bila transaksinya biaya, dan kode akun (COA) nya.

• Pengisian COA tidak harus kolom Debet dulu baru Kredit, tetapi diberikan kode duluan
apakah transaksi nya kas atau bank dan apakah transaksinya dana masuk atau keluar.

Data Input



4 : Pelaporan Keuangan – Output Laporan

Lap Realisasi
Anggaran

Lap Penerimaan
Pengeluaran Dana

LK ISAK 35:
1. Posisi Keu
2. Lap Pengh

Komp
3. Lap Perub Aset

Neto
4. Laporan Arus 

Kas
5. Lamp Catatan E

Laporan Realisasi AnggaranLRA
• Laporan ini pada umumnya dibutuhkan oleh masing-masing Donor/ Sumber Dana nya. 

• Tinggal dipilih kode Program/Proyek nya, maka akan muncul LRA Proyek yang 
bersangkutan.

Laporan Pener & Pengel DanaLPPD
• Ada beberapa Pihak Terkait mengharapkan adanya format laporan Keuangan seperti

adanya informasi Saldo Awal, Penerimaan, Pengeluaran dan Saldo Akhir serta rincian
saldo akhir.

LK sesuai ISAK 35LK ISAK35
• Laporan ini wajib disajikan sesuai standar laporan Keuangan organisasi (ISAK35)

Output Laporan



5 : Pelaporan Keuangan dengan Smart Excell

“Mari Bedah Tools Smart Excell
(PASLON V2.1)”



Bagian 4

Mempelajari Studi 
Kasus LK NGO



1 : Isi Studi Kasus



2 : Isi Studi Kasus


